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DAK Dipangkas 3 Proyek Irigasi Dihapus

DAK Dipangkas,
3 Proyek Irigasi
Dihapus

@® Dua Proyek Jalan di Wajo dan Luwu Timur

MAKASSAR, TRIBUN -
Efisiensi anggaran di pe-
merintah pusat berdam-
pak terhadap proyek in-
frastruktur di daerah. Di
Sulsel, proyek jalan dan
irigasi jadi korban pe-
mangkasan anggaran.

Anggaran pembangu-
nan infrastruktur meng-
gunakan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Fisik dalam
Dana Transfer ke Daerah
dikurangi oleh pemerintah
pusat.

Dana Alokasi Khu-
sus (DAK) yang semula
Rp1.615 triliun, menyu-
sut jadi Rp 1,528 triliun.

Kepala Dinas Bina Mar-
ga dan Bina Konstruksi
(BMBK) Sulsel Astina Ab-
bas mengatakan ada satu
ruas yang rencananya di-
kerjakan dengan sumber
dana DAK pada 2025 ini.

Ruas tersebut yakni
Solo - Peneki - Kulampu,
di Kabupaten Wajo.

Namun, kabarnya pe-
rencanaan pengerjaan ja-
lan tersebut batal dikerja-
kan di tahun ini.

“Tahun ini kan yang
rencana mau ditangani itu
Solo - Peneki - Kulampu.
Itu memang pusat yang
pilih. Yang transfer semua
masuk efisiensi. Kalau
saya tidak salah Rp18 mi-
liar,” ujar Astina di Makas-
sar beberapa waktu lalu.

Sebenarnya ada satu
ruas lainnya yang batal
dikerjakan. Namun sum-
bernya bukan dari DAK
pusat.

Juga Batal

Ruas Ussu - Nuha di
Luwu Timur batal diker-
jakan tahap lanjutan dari
tahun 2024 lalu.

Sumber dana penger-
jaannya ruas jalan ini
menggunakan Dana Hi-
bah Sawit dari pemerintah
pusat.

Hanya saja dengan efi-

siensi anggaran pusat,
maka hibah tersebut ter-
kena dampak pemangka-
san.
“Hibah sawit juga itu
lanjutannya Ussu - Nuha
Rp3 miliar, masuk efisien-
si juga,” jelas Astina.

Senada dengannya,
proyek fisik irigasi di Sul-
sel juga terdampak efi-
siensi anggaran.

Kepala Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya, dan
Tata Ruang Sulawesi Sela-
tan Andi Darmawan Bin-
tang mengaku, ada tiga
daerah irigasi (DI) yang
masuk rencana penger-
jaan melalui DAK tahun
ini.

Di antaranya adalah DI
Cambajawaya, Kabupa-
ten Maros dengan alokasi
Rp5.588.900.000.

Kemudian DI Bonto-
nyeleng, Kabupaten Bu-
lukumba dengan alokasi
Rp3.751.852.000.

Serta DI
su di Kabupaten Sin-
jai dengan anggaran
Rp6.622.589.000.

“(DI) Tahun 2025 itu
diusulkan pada tahun
2024. Berdasarkan pera-
turan menteri keuangan,
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Kalami-.

DAK yang seharusnya
sudah ada itu, dihapus
untuk tahun 2025," kata
Andi Darmawan Bintang
di Makassar.

Sebelumnya diberita-
kan, pemerintah pusat
sudah menetapkan pemo-
tongan anggaran transfer.

Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 1 Tahun
2025 telah terbit.

Isinya terkait pemang-
kasan anggaran men-
cakup belanja Kemente-
rian/Lembaga (K/L) sebe-
sar Rp 256,1 triliun dan
dana transfer ke daerah
(TKD) sebesar Rp50,5 tri-
liun.

Dana trasfer ke Sulsel
semula Rp 4,9 triliun.

Dari jumlah tersebut
dialokasikan Rp3,280 tri-
liun untuk Dana Alokasi
Umum (DAU), kemudian
Rp 1,615 triliun untuk
Dana Alokasi Khusus
(DAK). Sementara insentif
di angka Rp 30,573 miliar

Dengan pemotongan
anggaran dana transfer,
maka alokasi Pemprov
Sulsel menyusut menjadi
Rp 4.7 triliun.

Adapun untuk DAU dia-
lokasikan Rp 3,226 tri-
liun.

Lalu Rp1.528 triliun
untuk DAK serta angka
insentif tetap Rp 30,573
miliar.

Artinya ada pemang-
kasan DAU sebesar Rp
25,061 miliar serta DAK
sebesar Rp87,153 miliar.
(qih)
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